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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di 

Sekolah Dasar (SD). Metode evaluasi yang digunakan melibatkan observasi kelas, analisis materi 

pembelajaran, dan wawancara dengan guru. Temuan menunjukkan bahwa terdapat keberagaman 

dalam penerapan metode pengajaran IPS di berbagai kelas. Evaluasi ini memberikan wawasan 

tentang tantangan yang dihadapi guru dalam mengintegrasikan konsep IPS dengan efektif. 

Rekomendasi diberikan untuk meningkatkan pelatihan guru, mengembangkan materi pembelajaran 

yang lebih relevan, dan mendorong pendekatan pembelajaran yang berpusat pada siswa. 

KataKunci: Evaluasi Proses Pembelajaran IPS 

    

PEiNDAiHULUAiN 

Dalam rangka mengembangkan pendidikan di Indonesia pada era globalisasi, ada lima 

landasan yang harus digunakan sebagai rujukan yaitu landasan filosofi, landasan sosiologis, 

landasan kultural, landasan psikologis, dan landasan ilmiah dan teknologi serta didukung 

oleh tiga azas pembelajaran yaitu azas Tut Wuri Handayani, azas belajar sepanjang hayat, 

dan azas kemandirian dalam belajar (Umar Tirtarahardja: 2005). Pendidikan nasional 

bertujuan mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa 

yang bermatabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa (Hasbullah, 2009). Untuk 

mencapai tujuan pendidikan nasional, berbagai upaya dilakukan untuk mecapai tujuan 

tersebut, mulai dari pelatihan untuk meningkatkan kualitis guru, perbaikan sarana dan 

prasarana pendidikan dan penyempurnaan kurikulum secara periodic (Widiana, 2016). 

Sekolah adalah salah satu pendidikan formal yang diadikan sebagai saran untuk 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Proses pendidikan dimulai dari proses 

perencanaan pengajaran hingga tahap evaluasi. Evaluasi merupakan proses penilaian 

pencapaian tujuan dan pengungkapan masalah kinerja program/kegiatan untuk memberikan 

umpan balik bagi peningkatan kualitas kinerja program/kegiatan ( Divayana, 2016).  

Dalam proses pembelajaran, evaluasi merupakan bagian yang amat penting. Evaluasi 

dapat memberi gambaran tentang tingkat penguasaan siswa terhadap satu materi, memberi 

gambaran tentang kesulitan belajar siswa, dan memberi gambaran tentang posisi siswa di 

antara kawan-kawannya (Setemen, 2010). Evaluasi adalah proses penggambaran dan 

penyempurnaan informasi yang berguna untuk menetapkan alternatif. Alternatif evaluasi 

bisa mencakup arti pengukuran dan penilaian dalam pembelajaran. Dengan demikian 

evaluasi pembelajaran merupakan kegiatan yang lebih kompleks dibandingkan dengan 

pengukuran dan penilaian. Hasil evaluasi pembelajaran dapat memberi keputusan yang 

professional. Artinya, evaluasi pembelajaran merupakan satu kompetensi professional 

seorang pendidik. Kompetensi tersebut sejalan dengan instrumen penilaian kemampuan 

guru, yang salah satu indikatornya adalah melakukan evaluasi pembelajaran (Asrul., dkk, 

2015).Evaluasi pembelajaran pada tingkat Sekolah Dasar (SD) dapat diketahui guru dengan 

cara mengevaluasi peserta didik yaitu mengetahui ciri-ciri intelegentnya, salah satunya 

adalah evaluasi dilakukan secara tidak langsung pada peserta didik (Sari, 2014), berupa: (a) 
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kemampuan untuk bekerja dalam bilangan, (b) kemampuan untuk menggunakan bahasa 

dengan baik, (c) kemampuan untuk menangkap sesuatu yang baru (cepat mengikuti 

pembicaraan orang lain), (d) kemampuan untuk mengingat-ingat, (e) kemampuan untuk 

memahami hubungan (termasuk menangkap kelucuan), dan (f) kemampuan berfantasi. 

Namun, ciri-ciri tersebut ada yang lebih mutakhir, berupa: (a) kemampuan verbal, (b) 

kemampuan mengamati dan rasa ruang, (c) kemampuan gerak kinetis-fisik, (d) kemampuan 

logika, (e) kemampuan dalam hubungan intra-personal, (f) kemampuan dalam hubungan 

inter-personal, dan kemampuan dalam irama. Kemampuan-kemampuan peserta didik 

tersebut sangat mudah diamati serta dievaluasi apabila dikaji dari pendidikan karakter dan 

multikulturalnya. Oleh karena itu, pendidikan karakter perlu ditingkatkan intensitas dan 

kualitasnya pada semua jalur dan jenjang pendidikan, melalui pengintegrasian ke dalam 

seluruh mata pelajaran di sekolah. Pendidikan karakter adalah suatu sistem penanaman nilai-

nilai karakter kepada “warga” sekolah yang meliputi komponen pengetahuan, kesadaran 

atau kemauan, dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut, baik terhadap Tuhan 

Yang Maha Esa (YME). diri sendiri, sesama, lingkungan, maupun kebangsaan sehingga 

menjadi manusia insan kamil (Saiffurrohman, 2014).  

Melalui pendekatan multikultur, pembelajaran yang dikembangkan oleh guru lebih 

menempatkan siswa dalam iklim pembelajaran yang memungkinkan mereka memadukan 

berbagai spektrum pengalaman belajar sehari-hari (di luar kelas) dengan berbagai spketrum 

pengalaman belajar di dalam kelas dalam latar yang alamiah (Sudiatmaka, 2012). 

Pelaksanaan pendidikan karakter melalui pilar sekolah didasarkan atas tiga alasan penting 

yaitu:  1) Perlunya karakter yang baik untuk menjadi bagian yang utuh dalam diri manusia. 

Setiap manusia harus memiliki pikiran yang kuat, hati nurani, dan kemauan untuk 

berkualitas seperti memiliki kejujuran, empati, perhatian, disiplin diri, ketekunan dan 

dorongan moral; 2) Sekolah merupakan tempat yang baik dan kondusif untuk melaksanakan 

proses pembelajaran dan pendidikan nilai-nilai; dan 3) Pendidikan karakter sangat esensial 

untuk membangun masyarakat bermoral. Pendidikan karakter memiliki dua tujuan utama 

yaitu kebijakan dan kebaikan. Pendidikan tentang kebaikan merupakan dasar demokrasi, 

karena itu dua nilai moral penting yang harus diajarkan dalam pendidikan karakter adalah 

rasa hormat dan tanggung jawab (respect and responsibility). Pendidikan karakter 

diimplemantasikan dengan pembinaan karakter peserta didik. Cara pembinaan karakter 

adalah dalam materi pembelajaran yang harus diajarkan dan dikuasai serta direalisasikan 

oleh peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. Permasalahannya, pendidikan karakter di 

sekolah selama ini baru menyentuh pada tingkatan pengenalan norma atau nilai-nilai dan 

belum pada tingkatan internalisasi dan tindakan nyata dalam kehidupan sehari-hari. 

Mengembangkan potensi diri dan keterampilan, perlu adanya minat atau keinginan 

dari peserta didik. Secara umum, minat adalah suatu keadaan dimana seseorang mempunyai 

perhatian terhadap sesuatu dan keinginan untuk mengetahui dan mempelajari lebih lanjut. 

Minat timbul karena adanya perhatian yang mendalam terhadap suatu obyek.Proses belajar 

mengajar memerlukan usaha untuk meningkatkan minat peserta didik. Namun, dalam 

kenyataanya upaya untuk meningkatkan minat peserta didik masih belum berhasil sehingga 

menimbulkan kurangnya minat belajar. Menurut Slameto (2003:57), kurangnya minat 

belajar, dapat mengakibatkan kurangnya rasa ketertarikan pada suatu bidang tertentu, 

bahkan dapat melahirkan sikap penolakan kepada guru.Menciptakan proses pembelajaran 

yang menarik dan menyenangkan merupakan tuntutan bagi seorang guru. Seharusnya 

seorang guru tidak hanya berpusat pada satu metode saja atau selalu menggunakan metode 

ceramah saja. Guru harus mempunyai taktik cara menyampaikan proses pembelajaran 

tersebut misalnya dengan media yang sudah canggih seperti yang kita kenal dengan 

Information Communication Technology (ICT) dimana nantinya siswa dapat melihat 
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gambar langsung dalam Liquid Crystal Display (LCD) secara tahap demi tahap dan seolah-

olah dihadapkan dengan objek yang nyata serta dalam proses pembelajarannya dapat 

memberi peluang siswa untuk belajar mandiri.  

Media Pembelajaran audio visual merupakan salah satu alternatif media pembelajaran 

yang dapat membantu pendidik untuk memfasilitasi proses belajar siswa. Media tersebut 

dapat menggugah perasaan, emosi dan tingkat penerimaan atau penolakan siswa sehingga 

akan menimbulkan sikap dan minat siswa terhadap materi pelajaran.Berdasarkan latar 

belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka peneliti mengambil judul penelitian 

“Meningkatkan Minat Belajar Siswa Melalui Media Audio Visual Pada Mata Pelajaran IPS 

Materi Kenampakan Alam da Keragaman Sosial Budaya. 

 

METODOLOGI 

Penelitian ini adalah library research (penelitian kepustakaan). Menurut Hasan (2013), 

penelitian kepustakaan yaitu penelitian yang dilaksanakan menggunakan literatur 

(kepustakaan), baik berupa buku, catatan, maupun laporan hasil penelitian dari penelitian 

terdahulu. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan menelaah jurnal 

hasil penelitian atau artikel ilmiah, buku, dokumen, atau informasi lain yang berhubungan 

dengan judul penelitian. Setelah data terkumpul selanjutnya dilakukan analisis data. Analisis 

data dalam penelitian ini adalah menganalisis dan mensintesis dokumen tersebut untuk 

dikaji dan menjadi gagasan baru dalam menunjang hasil penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perkembangan baru terhadap pandangan pelaksanaan belajar mengajar membawa 

konsekuensi kepada guru untuk meningkatkan peranan dan kompetensinya, karena proses 

belajar mengajar dan hasil belajar peserta didik sebagian besar ditentukan oleh peran guru 

yang kompeten. Guru yang kompeten akan lebih mampu memciptakan lingkungan belajar 

yang efektif dan akan lebih mampu mengelola kelasnya, sehingga hasil belajar peserta didik 

berada pada tingkat optimal. Salah satu peran guru dalam proses belajar mengajar adalah 

sebagai evaluator. Dalam satu kali proses belajar mengajar guru hendaknya menjadi seorang 

evalutor yang baik. Kegiatan evaluasi pembelajaran dimaksudkan untuk mengetahui apakah 

tujuan yang telah dirumuskan itu tercapai atau belum, dan apakah materi yang diajarkan 

sudah cukup tepat. Semua pertanyaan tersebut akan dapat dijawab melalui kegiatan evaluasi 

pembelajaran. Kemudian evaluasi pembelajaran pendidikan dasar/tingkat Sekolah Dasar 

(SD) ditinjau dan dikaji dari pendidikan karakter dan multikultural peserta didik. 

Evaluasi Pembelajaran Pendidikan Dasar Berbasis Pendidikan Karakter  

Pendidikan karakter merupakan pembelajaran yang mengarah pada penguatan dan 

pengembangan perilaku peserta didik secara utuh yang didasarkan pada suatu nilai tertentu 

yang dirujuk oleh sekolah. Pendidikan karakter merupakan pendidikan yang terintegrasi 

dengan semua mata pelajaran. Pendidikan karakter berpandangan bahwa setiap peserta didik 

memiliki potensi untuk dikuatkan dan dikembangkan menjadi lebih baik. Nilai-nilai yang 

dirujuk di SD merupakan “alat” untuk menguatkan dan mengembangkan perilaku peserta 

didik. Evaluasi pembelajaran pendidikan dasar berbasis pendidikan karakter, dengan cara 

penanaman nilai-nilai karakter yang dimasukkan dalam proses pembelajaran pada setiap 

mata pelajaran. Materi pembelajaran yang berkaitan dengan norma atau nilai-nilai pada 

setiap mata pelajaran perlu dikembangkan dan dihubungkan dengan konteks kehidupan 

sehari-hari melalui berbagai contoh nyata.Dengan kata lain, penanaman nilai karakter 

hendaknya dimulai dari keluarga dan sekolah. Melalui pendidikan karakter diharapkan 

peserta didik dapat tumbuh menjadi individu yang berkarakter mulia. Penanaman nilai-nilai 

karakter dapat diintegrasikan dalam evaluasi pembelajaran pada setiap mata pelajaran 
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(Rinjani, 2017).Hal tersebut dikarenakan dalam mempelajari materi yang berkaitan dengan 

norma atau nilai-nilai lebih mudah jika dikaitkan dengan konteks kehidupan sehari-hari 

melalui contoh yang lebih nyata. Kaitannya dengan pendidikan karakter adalah pembinaan 

akhlak. Melalui pendidikan karakter, pada diri peserta didik akan membentuk keseimbangan 

antara kecerdasan akademik, kecerdasaan emosional, dan kecerdasan spiritual. 

Fathurrohman, dkk (2013), menjelaskan bahwa manfaat yang diperoleh dari pendidikan 

karakter adalah peserta didik mampu mengatasi masalah pribadi sendiri, meningkatkan rasa 

tanggung jawab, meningkatkan prestasi akademik, dan meningkatkan suasana sekolah yang 

kondusif.Adanya evaluasi pembelajaran berbasis pendidikan karakter bagi peserta didik SD 

bertujuan untuk meningkatkan mutu penyelenggaraan dan hasil pendidikan di sekolah yang 

mengarah pada pencapaian pembentukan karakter dan akhlak mulia peserta didik secara 

utuh, terpadu, dan seimbang, sesuai standar kompetensi lulusan. Melalui pendidikan 

karakter diharapkan peserta didik SD mampu secara mandiri meningkatkan dan 

menggunakan pengetahuannya, mengkaji dan menginternalisasi serta mempersonalisasi 

nilai-nilai karakter dan akhlak mulia sehingga terwujud dalam perilaku sehari hari. 

Evaluasi Pembelajaran Pendidikan Dasar Berbasis Multikultural 

Pendidikan multikultural penting diberikan kepada peserta didik sejak dini. Hal itu 

penting dilaksanakan dengan harapan peserta didik mampu memahami bahwa di dalam 

lingkungan terdapat keragama budaya. Keragaman budaya mempengaruhi tingkah laku, 

sikap, pola pikir sehingga peserta didik memiliki cara-cara (usage), kebiasaan (folk ways), 

aturan-aturan (mores), dan adat istiadat (customs) yang berbeda satu sama lain. Oleh karena 

itu, menurut Syahid (2013), bahwa evaluasi pembelajaran pendidikan dasar berbasis 

multikultural diselenggarakan dalam upaya mengembangkan kemampuan peserta didik 

dalam memandang kehidupan dari berbagai perspektif budaya yang berbeda dengan budaya 

yang mereka miliki, dan bersikap positif terhadap perbedaan budaya, ras, dan etnis. Tujuan 

adanya evaluasi tersebut, antara lain: (1) untuk memfungsikan peranan sekolah dalam 

memandang keberadaan peserta didik yang beraneka ragam; (2) untuk membantu peserta 

didik dalam membangun perlakuan yang positif terhadap perbedaan kultural, ras, etnik, 

kelompok keagamaan; (3) memberikan ketahanan peserta didik dalam mengambil 

keputusan dan keterampilan sosialnya; dan (4) untuk membantu peserta didik dalam 

membangun ketergantungan lintas budaya dan memberi gambaran positif mengenai 

perbedaan kelompok. Selain itu, evaluasi pembelajaran berbasis multikultural dibangun atas 

dasar konsep pendidikan untuk kebebasan yang bertujuan untuk: (1) membantu peserta 

didik memiliki pengetahuan, sikap dan keterampilan untuk berpartisipasi di dalam 

demokrasi dan kebebasan masyarakat dan (2) memajukan kekebasan, kecakapan, 

keterampilan terhadap lintas batas-batas etnik dan budaya untuk berpartisipasi dalam 

beberapa kelompok dan budaya orang lain. Adapun contoh konkritnya, penelitian yang telah 

dilakukan oleh Hanum dan Raharja (2016) di SD sebagai sasaran penelitian, agar nilai-nilai 

multikultural telah ditanamkan pada peserta didik sejak dini. Bila sejak awal peserta didik 

telah memiliki nilai-nilai kebersamaan, toleran, cinta damai, dan menghargai perbedaan, 

nilai-nilai tersebut akan tercermin pada tingkah laku peserta didik sehari-hari karena telah 

terbentuk pada kepribadiannya. Bila hal tersebut berhasil dimiliki para generasi muda, 

peserta didik dapat hidup dalam lingkungan yang damai sejahtera. 

Nilai-nilai multikultural sangat penting diterapkan dalam pendidikan, karena nilai-

nilai tersebut dapat mendidik dan mengajarkan peserta didik untuk bisa menghargai adanya 

perbedaan, menerima perbedaan, dan menghormati satu sama lain. Dalam proses 

pembelajaran, seorang guru harus bisa menanamkan nilai-nilai tersebut. Sehingga pesan dan 

nilai-nilai tersebut dapat masuk dan tumbuh kedalam diri setiap peserta didik. Nilai-nilai 

multikultural dalam pendidikan diharapkan dapat membentuk sikap peserta didik, untuk 
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bisa menerima dan menghargai berbagai macam perbedaan yang ada disekitarnya (Baldah., 

dkk, 2016). Pemaknaan nilai-nilai multikultural pada peserta didik di SD diperoleh setelah 

proses pengamatan, wawancara, interaksi dengan kepala sekolah, guru kelas, guru mata 

pelajaran dan peserta didik, pemahaman perilaku, ucapan-ucapan, serta tafsiran peserta 

didik tentang nilai-nilai multikultural. Dengan adanya evaluasi pembelajaran multikultural 

guru diharapkan mengetahui bagaimana berperilaku terhadap peserta didik yang bermacam-

macam kulturnya di dalam kelas, dan mengetahui perbedaan-perbedaan nilai-nilai, kultur 

dan bentuk-bentuk perilaku yang beraneka ragam. Selanjutnya menurut Hanum dan Raharja 

(2016), bahwa para peserta didik dapat menjadi generasi yang selalu menjunjung tinggi 

moralitas, kedisiplinan, kepedulian humanistik, dan kejujuran dalam berperilaku sehari-

hari. Pada akhirnya, diharapkan bahwa permasalahan yang dihadapi bangsa lambat laun 

dapat diminimalkan. Generasi masa depan adalah generasi multikultural yang menghargai 

perbedaan, selalu menegakkan nilai-nilai demokrasi, keadilan dan kemanusiaan. 

 

KESIMPULAN 

Evaluasi pembelajaran merupakan satu kompetensi professional seorang pendidik. 

Kompetensi tersebut sejalan dengan instrumen penilaian kemampuan guru, yang salah satu 

indikatornya adalah melakukan evaluasi pembelajaran. Salah satu peran guru dalam proses 

belajar mengajar adalah sebagai evaluator bagi peserta didik. Oleh karena itu, Evaluasi 

Pembelajaran berbasis pendidikan karakter dan multikultural di tingkat sekolah dasar (SD) 

disesuaikan dengan tingkat perkembangan berpikir anak SD yang masih dalam taraf konkrit. 

Penanaman pendidikan karakter peserta didik hendaknya dimulai dari keluarga dan sekolah. 

Melalui pendidikan karakter diharapkan peserta didik dapat tumbuh menjadi individu yang 

berkarakter mulia. Penanaman nilai-nilai karakter dapat diintegrasikan dalam evaluasi 

pembelajaran pada setiap mata pelajaran. Sementara itu, pemaknaan nilai-nilai multikultural 

pada peserta didik di SD diperoleh setelah proses pengamatan, wawancara, interaksi dengan 

kepala sekolah, guru kelas, guru mata pelajaran dan peserta didik, pemahaman perilaku, 

ucapan-ucapan, serta tafsiran peserta didik tentang nilai-nilai multikultural. 
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